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Pada investasi yang sifatnya memproduksi suatu 

barang, ada kalanya komponen-komponen biaya 

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.

Contoh :

– Biaya tetap : sewa gedung, gaji karyawan tetap.

– Biaya variabel : bahan baku, upah borongan.

Break Even Analysis dipakai untuk mencari titik 

pertemuan dimana dua alternatif sama menariknya. 



Secara grafis :

Sudut biaya variabel disebut Cost Slope.

α : Cost Slope A

β : Cost Slope B
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Perhitungan Break Even Analysis berdasarkan 

Annual Worth atau Present Worth.

Langkah-langkah perhitungan :

1. Tentukan besaran Variabel Cost dan satuannya 

(dalam bentuk variabel dari barang yang 

diproduksi).

2. Tentukan Annual Variabel Cost masing-masing 

alternatif.

3. Tentukan Annual Cost setiap alternatif sebagai 

fungsi dari variabel tersebut.

4. Samakan kedua Annual Cost (alternatif 1 dan 

alternatif 2) sehingga diperoleh Break Even 

Point.



Contoh :

Suatu perusahaan baja membutuhkan mesin baru yang 

bekerja secara otomatis atau secara manual.

Otomatis Manual

Harga mesin $ 23.000 $ 8.000

Nilai jual akhir $   4.000 -

Umur (tahun) 10 5

Biaya listrik operator $ 12/jam $ 24/jam

Biaya pemeliharaan / tahun $   3.500 $ 1.500

Produksi / jam 8 ton 6 ton

Berapakah produksi minimal mesin otomatis (per tahun) 

agar pembelian mesin ini dibenarkan ? (suku bunga = 10% 

per tahun)

Besaran variabel cost :

produksi dalam ton/tahun = x ton / th

Annual variabel cost :

- Otomatis :

- Manual :

VCM = 24 × 1/6 × x =  4 x

VCO =

$ / th

12 ×

$ / jam

1/8 ×

jam / ton

x =

ton / th

1,5 x

$ / th



Annual Cost :

ACO = 23.000(A/P,10%,10) – 4.000(A/F,10%,10)

+ 3.500 + 1,5 x

= 6992,16 + 1,5 x

ACM = 8.000(A/P,10%,5) + 1.500 + 4 x

= 3610,38 + 4 x

ACO =  ACM

6992,16 + 1,5 x =  3610,38 + 4 x

x =  1352,7 ton / tahun

Jika jumlah produksi > 1352,7 ton / th

→ pilih mesin otomatis

Jika jumlah produksi > 1352,7 ton / th

→ pilih mesin otomatis

Manual

Otomatis
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Depresiasi adalah berkurangnya nilai fisik barang 

krn berlalunya waktu, pemakaian atau kerusakan.

Depresiasi digunakan untuk perhitungan nilai pajak 

yang harus dibayarkan, dengan cara :

(penghasilan bersih – depresiasi) × pajak (%).
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Ada 3 metode basic untuk menghitung depresiasi :

1. Metode Garis Lurus

(Straight Line – SL)

2. Metode Keseimbangan Menurun

(Declining Balance – DB)

3. Metode Jumlah Angka Tahun

(Sum of the Years Digits – SYD)

Depresiasi
dipercepat

Metode Garis Lurus (Metode Garis Lurus (Straight LineStraight Line –– SL) SL) 

Depresiasi dihitung secara linier terjadi setiap 
tahun selama umur ekonomis, dari harga beli 
sampai nilai sisa (salvage value) barang pada akhir 
umur ekonomisnya. 

Harga Beli ( P )

Nilai Akhir ( F )

Nilai Buku pd.

tahun k ( BV
k
 )

k n
Waktu (tahun)

d
k
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Rumus :

P : Harga beli

F : Nilai akhir / nilai sisa pada akhir tahun ke-n

dk : Nilai depresiasi tiap tahun

dk* : Jumlah kumulatif depresiasi sampai tahun 

ke-k (1 ≤ k ≤ n)

BVk : Nilai buku pada akhir tahun ke-k
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Metode Keseimbangan Menurun Metode Keseimbangan Menurun 

((Declining BalanceDeclining Balance –– DB)DB)
Depresiasi setiap tahun diperhitungkan dengan 
menggunakan rasio yang merupakan prosentase 
tetap dari nilai buku (Book Value - BV) pada 
permulaan tahun, selama umur ekonomis barang.
Secara umum dikenal ada 4 macam depresisasi 
keseimbangan menurun :
1. Keseimbangan menurun 125% (1,25 DB) :

R = 1,25 / n
2. Keseimbangan menurun 150% (1,50 DB) :

R = 1,5 / n
3. Keseimbangan menurun 175% (1,75 DB) :

R = 1,75 / n
4. Keseimbangan menurun 200% (Double Declining

Balance – DDB) : R = 2 / n
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Nilai Buku pd.
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R : Laju depresiasi tiap tahun

dk : Nilai depresiasi pada tahun ke-k

dk* : Jumlah kumulatif depresiasi sampai th ke-k

BVk : Nilai buku pada akhir tahun ke-k
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Rumus :

Metode Jumlah Angka TahunMetode Jumlah Angka Tahun

((Sum of the Years DigitsSum of the Years Digits –– SYD) SYD) 

Laju depresiasi tiap tahun berubah-ubah nilainya 

selama umur ekonomis, yaitu :

perbandingan antara angka tahun dalam urutan 

terbalik dibagi dengan jumlah kumulatif tahunnya 

(sum of years – SOY).



SOY : Jumlah kumulatif tahun (sum of years)
Rk : Laju depresiasi pada tahun ke-k
P : Harga beli
F : Nilai sisa pada akhir tahun ke-n
dk : Nilai depresiasi tiap tahun
dk* : Jumlah kumulatif depresiasi s/d th ke-k
BVk : Nilai buku pada akhir tahun ke-k
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Rumus :

CATATAN : 

� Nilai buku (BV) tidak ditinjau dalam analisa 

ekonomi teknik sebelum pajak (Before Tax 

Cash Flow – BTCF).

� Yang dipakai dalam anlisa BTCF adalah : 

nilai pasar (Market Value – MV) 



Contoh :

Sebuah alat pemotong kayu dibeli dengan 
harga $ 4.000 dan umur depresiasi selama 
10 tahun. Perkiraan nilai sisa alat itu adalah 
nol pada akhir tahun ke 10. Buatlah tabel 
untuk menghitung depresiasi tahunan dan 
nilai buku pada setiap akhir tahun dengan 
menggunakan :

a. Metode SL

b. Metode DDB

c. Metode SYD 

Akhir

Tahun d k d k* BV k d k d k * BV k k
(*)

d k d k * BV k

0 4.000 4.000,00 4.000,00

1 400 400 3.600 800,00 800,00 3.200,00 10 727,27 727,27 3.272,73

2 400 800 3.200 640,00 1.440,00 2.560,00 9 654,55 1.381,82 2.618,18

3 400 1.200 2.800 512,00 1.952,00 2.048,00 8 581,82 1.963,64 2.036,36

4 400 1.600 2.400 409,60 2.361,60 1.638,40 7 509,09 2.472,73 1.527,27

5 400 2.000 2.000 327,68 2.689,28 1.310,72 6 436,36 2.909,09 1.090,91

6 400 2.400 1.600 262,14 2.951,42 1.048,58 5 363,64 3.272,73 727,27

7 400 2.800 1.200 209,72 3.161,14 838,86 4 290,91 3.563,64 436,36

8 400 3.200 800 167,77 3.328,91 671,09 3 218,18 3.781,82 218,18

9 400 3.600 400 134,22 3.463,13 536,87 2 145,45 3.927,27 72,73

10 400 4.000 0 107,37 3.570,50 429,50 1 72,73 4.000,00 0,00

SOY = 55

DDB SYDSL

Jawab :



Contoh penggunaan rumus : 

a. Metode SL

d6 = ($ 4.000 – 0) / 10 = $ 400

d6* = 6 × $ 400 = $ 2.400

BV6 = $ 4.000 - $ 2.400 = $ 1.600

b. Metode DDB

R = 2/10 = 0,2

d6 = $ 4.000×0,2 (1 – 0,2)5 = $ 262,14

d6* = $ 4.000 [1 – (1 – 0,2)6] = $ 2.951,42

BV6 = $ 4.000 (1 – 0,2)6 = $ 1.048,58 

c. Metode SYD

SOY = (10´11) / 2 = 55

R6 = (10 – 6 + 1) / 55 = 0,091

d6 = 0,091 ($ 4.000 – 0) = $ 363,64

BV6 = $ 4.000 – ($ 4.000 – 0) [6(10 – 3 +

0,5)/55]

= $ 727,27

d6* = $ 4.000 – $ 727,27 = $ 3.272,73


